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LAMPIRAN 

Lampiran I 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana sejarah karir sebagai pengawas? 

2. Bagaimana cara menjadi pengawas madrasah? 

3. Bagaimana peran supervisor dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 

MIN I Kediri? 

4. Apa saja peluang dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MIN I 

Kediri? 

5. Apa saja hambatan dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MIN I 

Kediri? 

6. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari peran supervisor dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran di MIN I Kediri? 
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Lampiran 2 

DRAF WAWANCARA 

Narasumber  Siti Zenhamidah, S.Ag. M.Pd.I. 

Jabatan Pengawas Pendidikan dasar (RA, MI) 

Hari, Tanggal Rabu, 22 Mei 2024 

Tempat  Kantor Kementerian Agama Kediri 

Aktor Dialog 

Peneliti Bagaimana sejarah karir sebagai pengawas? 

Narasumber Sebelum menjadi Pengawas saya adalah seorang guru mata 

pelajaran dan guru kelas di MIN Bandar pada tahun 1998-

2009. Setelah itu saya dipromosikan sebagai kepala 

madrasah di MI Hidayatul Muta‟alimin Boro, Pojok 

Mojoroto atau Timur Gua Selomangkleng pada tahun 

2009-2016. 

Pada tahun 2017 ada perekrutan kepala madrasah dan 

pengawas oleh Kementerian Agama dan saya mendaftar 

sebagai pengawas kemudian mengikuti seleksi 

administrasi, ujian tulis dan pembuatan tugas penelitian 

tindakan kelas (PTK). saya dinyatakan lulus dan 

diharuskan mengikuti diklat pengawas agar mendapat 

sertifikat. 

Peneliti Bagaimana cara menjadi pengawas madrasah? 

Narasumber Pengawas direkrut oleh kantor kementerian Agama dan 

dilantik oleh kepala kantor kementerian Agama juga. 

Peneliti Bagaimana peran supervisor dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di MIN I Kediri? 
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Narasumber Supervisor dalam pendidikan yaitu pengawas, kepala 

madrasah dan kepala pendidikan madrasah (pendma) 

kementerian agama.  

Pengawas sangat berperan dalam peningkatan mutu 

pembelajaran di MIN I Kediri yaitu pada tugas pengawasan 

akademik dan pengawasan manajerial.  

Pengawasan akademik adalah melakukan pendampingan 

kepada guru MIN I Kediri tentang bagaimana 

pembelajarannya di kelas, metode pembelajarannya sudah 

sesuai apa belum, kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan 

kegiatan penutupan sudah sesuai apa belum bahkan 

administrasi baik Silabus, Prota, Promes dan RPP juga 

menjadi bagian dari pendampingan pengawas kepada guru 

sebelum mengajar karena guru sebelum mengajar harus 

memiliki bahan yang akan disampikan ke siswa dan yang 

paling penting guru harus memegang kalender pendidikan 

yang dibuat oleh kementerian agama pusat dan kalender 

pendidikan yang dibuat oleh madrasah.  

Selain paparan diatas yang menjadi peran pengawas yaitu 

mengevaluasi guru yang melakukan copy paste dalam 

pembuatan administrasi mengajar karena berpedoman yang 

tidak sesuai dengan aturan tetapi menurut pengawas bahwa 

guru diperbolehkan untuk copy paste asalkan harus 

menggunakan ATM (ambil, tiru, modifikasi) sesuai kondisi 

peserta didik dan madrasah bukan asal comot saja. Namun, 

sudah banyak guru yang melakukan modifikasi dalam 

pembuatan administrasi tetapi juga masih ada guru yang 

hanya copy paste saja dan hanya mengganti nama 

madrasah. 

 Selain paparan diatas pengawas juga harus melakukan 

analisis terhadap guru terkait dengan keberhasilan atau 
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belum tercapainya tujuan dalam menerapkan administrasi 

mengajar kepada peserta di kelas.  

Pengawasan manajerial adalah evaluasi kepada kepala 

madrasah, apakah tugas-tugasnya sudah terselesaikan apa 

belum karena tugas kepala madrasah sangat berat karena 

menjadi penanggung jawab semua dan sebagai pengendali 

semua. Selain itu, yang menjadi pengawasan adalah 

program kepala madrasah untuk madrasah dan program 

mengajar guru.    

Kesimpulannya yaitu peran pengawas sangat perlu dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran dan pengawas bukan 

mencari kesalahan kepala madrasah dan guru tetapi 

pengawas ingin melakukan perbaikan kepada madrasah dan 

mengajak mencari solusi bersama-sama karena pengawas 

harus menjadi mitra madrasah. 

Peneliti  Apa saja peluang dalam meningkatkan mutu pembelajaran 

di MIN I Kediri? 

Narasumber Ada banyak peluang yang diterima pengawas yaitu apabila 

kepala sekolah dan guru tertib dalam administrasi karena 

evaluasi akan lebih mudah, tinggal pengecekan saja tetapi 

jika kepala madrasah dan guru banyak yang belum 

melaksanakan tugas dengan baik maka pengawas juga akan 

banyak pekerjaan dan PR yang harus diselesaikan. 

Peneliti  Apa saja hambatan dalam meningkatkan mutu 

pembelajaran di MIN I Kediri? 

Narasumber Hambatannya yaitu  ada kepala madrasah dan guru yang  

kurang menerapkan kedisiplinan, ada kepala madrasah dan 

guru yang pasif, ada kepala madrasah dan guru yang terlalu 

aktif sehingga apa-apa langsung ditanyakan ke pengawas. 

Peneliti  Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari peran supervisor 
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dalam meningkatkan mutu pembelajaran di MIN I Kediri? 

Narasumber Pengawas akan lebih mudah dan ringan dalam 

mengkoordinasi perbaikan madrasah, madrasah akan 

semakin maju, prestasi siswa akan meningkat dan 

madrasah akan semakin dikenal oleh banyak masyarakat. 
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Lampiran 3 

Dokumentasi 

 

Wawancara dengan Ibu Syamrotul Fikriyah 

Wakil Kepala Madrasah Bidang Kurikulum MIN I Kediri.
52

 

 

 
Gedung MIN I Kediri.
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 Syamrotul Fikriyah, Wawancara, MIN I Kediri, 22 Mei 2024 
53

 Observasi, MIN I Kediri,  22 Mei 2024 
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Wawancara dengan Ibu Siti Zenhamidah, S.Ag. M.Pd.I. 
Pengawas MIN I Kediri di kantor Kementerian Agama kediri
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Gedung Kantor Kementerian Agama Kediri
55

 

 

 

 
                                                           

54
 Zen Hamidah, Wawancara, Kementerian Agama, 22 Mei 2024. 
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 Observasi, Kantor Kementerian Agama, 22 Mei 2024. 
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Lampiran 4 

 

 

RIWAYAT HIDUP PENULIS 
 

 Kurniatul Lailiyah lahir di Nganjuk pada tanggal 05 September 1995, anak 

pertama dari bapak Imam Makmur dan ibu Sulastri, yang beralamatkan di Dsn. 

Banaran Ds. Watudandang Kec. Prambon Kab. Nganjuk Jawa Timur. Sekarang 

telah menyelesaikan (S-1)  Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Tribakti (UIT) Kediri.  

Riwayat pendidikan pada MIN Nanggungan tamat tahun 2008; MTsN 

Tanjungtani Prambon tamat tahun 2011; MAN Nglawak Kertosono tamat tahun 

2014; gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) S1 Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah (PGMI) tamat tahun 2024 UIT Kediri. 

Aktif mengajar di MI Al-Azhar Waung-Sonogeng-Prambon sejak tahun 

2018 hingga sekarang. 
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